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ABSTRAK

Perkembangan dan kemajuan teknologi menegaskan pentingnya peran sekolah
dalam mengadaptasi diri dengan tantangan dunia digital saat ini. Kegiatan pengabdian
yang dilaksanakan di MTS Negeri 2 fokus pada peningkatan kemampuan mitra dalam
desain grafis, khususnya pembuatan logo, cover, dan flayer dengan menggunakan aplikasi
CorelDRAW. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan hardskill siswa, terutama pada
tingkat kelas 1X, dalam bidang desain grafis. Metode yang diimplementasikan melibatkan
pendekatan ceramah, diskusi dan pendampingan langsung melalui praktikum dalam
penggunaan aplikasi CoreIDRAW. Selain itu, kegiatan ini juga mencakup evaluasi melalui
penugasan studi kasus yang mengharuskan siswa membuat logo, cover, dan flayer.
Dengan demikian, pendekatan pembelajaran yang holistik digunakan untuk memastikan
pemahaman dan penerapan praktis siswa dalam merespon kemajuan teknologi di era
digital ini.. Dari hasil penyebaran angket dan evaluasi kegiatan pelatihan keterampilan
desain grafis, terlihat bahwa 90% dari keseluruhan peserta berhasil membuat desain logo,
cover, dan flyer. Selain itu, peserta juga dapat mengaplikasikan lebih dari satu aplikasi
dalam proses desain grafis.

Kata Kunci: Peningkatan, Desain Grafis, Pelatihan, CorelDRAW

PENDAHULUAN

Desain grafis diartikan sebagai bentuk seni yang bertujuan sebagai solusi dalam
menyelesaikan permasalahan komunikasi dengan menggunakan unsur-unsur grafis seperti
warna, garis, bentuk, dan sebagainya (Ambarwati, 2022). Tujuan dari hasil visual desain
grafis adalah untuk menjadi sarana yang efektif dalam menyampaikan informasi atau
pesan, serta membentuk makna terhadap suatu hal (Yahya et al., 2020). Pentingnya desain
grafis dalam kehidupan sehari-hari terlihat nyata, sebagai contoh, dapat digunakan untuk
membuat presentasi tugas atau materi perkuliahan yang dapat diatur sesuai dengan
keinginan sehingga tetap menarik bagi para penonton (Lubis et al., 2022). Di dunia bisnis,
desain grafis memegang peranan penting, seperti dalam pembuatan logo, brosur, kartu
nama, spanduk, dan sebagainya (Pratiwi & Danugiri, 2020). CoreIDRAW merupakan
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salah satu perangkat lunak yang dapat digunakan dalam kegiatan desain grafis (Azhari et
al., 2020).

CoreIDRAW adalah sebuah perangkat lunak pengolah desain grafis yang sangat
populer dan diminati di kalangan para desainer grafis (Helmi et al., 2023). Keunggulan
program ini terletak pada kemudahan penggunaannya, yang didukung oleh beragam alat
dan efek yang memungkinkan pengguna menciptakan desain yang inovatif dan ekspresif.
CoreIDRAW menyediakan berbagai tool untuk menghasilkan komposisi warna yang
menarik, serta menyediakan alat untuk membuat objek yang unik dan kreatif.
Keistimewaan CoreIDRAW tidak hanya terletak pada kemampuannya dalam menciptakan
desain yang estetis, tetapi juga pada fungsionalitasnya yang dapat memenuhi kebutuhan
desain grafis dengan tingkat kerumitan tertentu. Program ini mempermudah proses desain
melalui fitur-fitur seperti penataan warna yang kaya, efek visual yang dapat disesuaikan,
dan kemampuan untuk membuat objek dengan karakteristik yang sangat beragam. Selain
itu, keberagaman tool dan fitur di CoreIDRAW memungkinkan pengguna untuk
mengekspresikan kreativitasnya dengan lebih bebas. Dengan adanya berbagai opsi dalam
membuat objek, mengatur warna, dan menerapkan efek, desainer grafis dapat
mengeksplorasi berbagai konsep dan gaya desain sesuai dengan visi kreatif mereka.
Dengan demikian, CoreIDRAW tidak hanya menjadi alat yang andal dalam membangun
desain grafis yang berkualitas tinggi, tetapi juga menjadi teman yang sangat berguna bagi
para desainer untuk mengeksplorasi dan mewujudkan ide-ide kreatif mereka dalam dunia
desain grafis.

Kendati CorelDRAW menjadi alat yang andal dalam membangun desain grafis
yang berkualitas tinggi, tetapi belum semua orang dapat menguasainya. Kondisi ini juga
terjadi pada siswa Madrasah Tsanawiyah (MTS) Negeri 2 Magelang adalah pendidikan
formal yang menyelenggarakan pendidikan umum setara SMP yang terletak di JL. Mayor
Ismulloh No. 18 Beseran, Beseran, Kec. Kaliangkrik, Kab. Magelang Prov. Jawa Tengah.
Padahal sekolah telah menyediakan perangkat komputer yang memudahkan dalam
menguasai CoreIDRAW. Melihat kondisi tersebut maka tim pengabdi tergerak untuk
membantuk sekolah dalam meningkatkan keterampilan siswa dalam menggunakan
aplikasi CoreIDRAW dengan dalam bentuk pelatihan.

Beberapa pengabdian telah sebelumnya telah memberikan bukti bahwa melalui
pelatihan dapat meningkatkan kemampuan mitra dalam menggunakan CorelDRAW
sebagai alat untuk membuat desain. Seperti pengabdian yang dilakukan oleh Lubis et al.,
(2022) bahwa melalui kegiatan pelatihan para mitra mendapatkan pengetahuan,
pemahaman, serta kemampuan dalam menciptakan desain-desain grafis. Selanjutnya
Pritandhari & Wibawa (2021) yang menyimpulkan bahwa kegiatan yang dilakukan telah
berhasil memiliki kemampuan mendesain menggunakan aplikasi CoreIDRAW, serta
mengetahui tips dan trik membuat desain grafis. Selain itu Tambunan et al., (2022) juga
menyatakan bahwa kegiatan pengabdian telah membantu para peserta dalam
meningkatkan kreatifitas dan inovasi dalam merancang gambar menggunakan aplikasi
CorelDraw. Dengan demikian kegiatan pelatihan merupakan cara yang efektif dalam
meningkatkan kemampuan mitra dalam menguasai suatu alat tertentu dalam konteks
pengabdian ini adalah penguasaan terhadap CorelDraw.

Berdasarkan penjelasan di atas, pengabdian ini dilakukan dengan tujuan utama
meningkatkan kemampuan desain grafis para siswa di MTS Negeri 2 Magelang melalui
pelatihan menggunakan perangkat lunak CorelDRAW. Melalui pelatihan ini, diharapkan
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para siswa dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang lebih mendalam dalam
menciptakan desain grafis yang kreatif dan berkualitas. Pengabdian ini dirancang untuk
memberikan manfaat langsung kepada para mitra, yaitu siswa-siswi MTS Negeri 2
Magelang, dengan meningkatkan kemampuan mereka dalam domain desain grafis.
Dengan penguasaan aplikasi CorelDRAW, diharapkan para mitra dapat menghasilkan
desain logo, cover, dan flyer yang tidak hanya estetis tetapi juga sesuai dengan standar
keprofesionalan. Selain memberikan manfaat kepada para mitra, pengabdian ini juga
memiliki dampak positif bagi tim pengabdi dan perguruan tinggi. Tim pengabdi dapat
berkontribusi dalam membangun kemitraan yang erat dengan masyarakat, khususnya
sekolah MTS Negeri 2 Magelang. Melalui interaksi langsung dan pelatihan, tim pengabdi
dapat membantu mengenalkan dan memfasilitasi penggunaan CoreDRAW dalam konteks
desain grafis kepada para siswa.

METODE KEGIATAN

Pengabdian kepada masyarakat dengan judul peningkatan kemampuan desain
grafis siswa MTS negeri 2 Magelang melalui pelatihan CorelDRAW. Kegiatan ini
melibatkan 15 siswa kelas IX MTS negeri 2 Magelang yang telah diseleksi. Kegiatan
pengabdian ini dilaksanakan selama lima kali pertemuan yaitu pada hari Sabtu pada
tanggal 29 Juli 2023, 5, 12, 19, dan 26 Agustus. Kegitan pengbdian dilakukan di
laboratorium komputer MTS Negeri 2 Magelang . Secara umum langkah-langkah kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bisa dibagi dalam tiga tahap yakni perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi (Darmayanti et al., 2023). Tahapan kegiatan pengabdian ini
secara umum dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Tahap Pelaksanaan Kegiatan

1. Tahap Persiapan. Dalam fase persiapan, tim pengabdian melakukan analisis terhadap
permasalahan dan kebutuhan yang ada. Pada tahap ini, tim pengabdi secara khusus
mengidentifikasi masalah yang dihadapi dan berupaya menemukan solusi untuk
mengatasi kesulitan tersebut, yang pada kasus ini terkait dengan kemampuan siswa
MTS Negeri 2 Magelang dalam membuat desain grafis.

2. Tahap kedua yaitu pelaksanaan yang berupa penyampaian teori dasar mengenai
CorelDRAW. Pada tahap ini, materi yang terkait dengan fitur-fitur dalam CorelDRAW
dijelaskan kepada para mitra pelatihan. Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini melibatkan dosen STAI Syubbanul Wathon Magelang,
Mahasiswa, narasumber dan mitra pengabdian yaitu siswa kelas IX. Kegiatan ini
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dilaksanakan dengan memberi pelatihan secara langsung kepada para mitra melalui
metode ceramah, diskusi dan praktek langsung (Renyaan et al., 2024). Metode kegiatan
dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan

No | Metode Deskripsi

1 | Ceramah | Metode ini diterapkan pada awal pelatihan untuk
mengkomunikasikan isi materi yang akan dibicarakan dalam
tiga sesi waktu yang berbeda-beda.

2 Diskusi | Dalam kegiatan ini, terjadi interaksi diskusi dan pertanyaan
langsung antara peserta dan narasumber. Peserta dapat
berdiskusi dan mengajukan pertanyaan secara interaktif kepada
narasumber untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik
tentang topik yang dibahas.

3 Praktik | Dalam pelaksanaan kegiatan ini, narasumber menyajikan
beberapa latihan terkait materi dan menginstruksikan peserta
pelatihan untuk menjawab latihan tersebut menggunakan
komputer yang telah tersedia.

3. Tahap terakhir adalah evaluasi. Pada tahap ini, dilibatkan pengumpulan tanggapan
peserta melalui kuesioner yang disediakan Tim pengabdi. Tujuannya adalah untuk
mengevaluasi sejauh mana pemahaman peserta meningkat dan sejauh mana tujuan
kegiatan tercapai (Hapsari & Faizin, 2023). Untuk menilai respons mitra terhadap
kegiatan, analisis deskriptif kualitatif dilakukan terhadap kuesioner yang telah diisi oleh
peserta kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan ini dilaksanakan selama 5 kali pertemuan,
yang dilaksanakan pada tanggal 29 Juli 2023, 5, 12, 19, dan 26 Agustus. Kegiatan ini
dilaksanakan setiap hari Sabtu pukul 15.00 s/d 17.00 WIB di laboratorium komputer
sekolah. Materi pelatihan yang diberikan terter apada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Materi Pelatihan

No Sesi Materi

1 | Pengenalan Aplikasi 1. Pengenalan Aplikasi CorelDRAW 2019,

CoreIDRAW dan Kegunaannya Tools dan Menggambar Objek

2. Mengubah Bentuk Objek dan Membuat
Teks

3. Mengatur Rangka dan Mengatur Objek-

objek

Import dan Export Gambar

Merancang Spanduk

Review kegiatan dan Praktek mandiri

Desain Poster

Desain Pamflet dan Flyer

Desain Logo

2 | Praktik CoreIDRAW

wh RO s
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Desain Kartu Nama

Desain Sertifikat

Review kegiatan dan Praktek mandiri
Respon peserta atas kegiatan pengabdian
Manfaat yang mereka dapatkan

Harapan peserta untuk kegiatan
selanjutnya

3 | Evaluasi

Wi o~

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam tiga sesi. Sesi satu dan dua
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Pada sesi pertama para peserta diperkenalkan apa
itu CoreIDRAW dan juga menjelaskan cara kerja dan manfaat CoreDRAW. Materi yang
disampaikan pada sesi pertama ini dilakukan dengan metode ceramah, diskusi dan praktik
langsung. Dengan demikian peserta pelatihan tidak hanya mendapatkan pengetahuan
tentang CoreDRAW, namun juga dapat menerapkan nya secara langsung. Pola yang sama
juga terjadi pada sesi kedua yaitu pelatihan membuat logo, pamflet, kartu nama dan lain
sebagainya dengan menggunakan aplikasi CoreIDRAW. Pada sesi ini juga dilakukan
sebanyak dua pertemuan yang diakhiri dengan praktik secara langsung. Pada sesi praktik
CorelDRAW juga dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan.

Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan

Sementara pada sesi ketiga, dilakukan evaluasi langsung terhadap pemahaman
materi yang telah disampaikan kepada mitra, khususnya para siswa kelas IX MTS N 2
Magelang, terkait penggunaan aplikasi CoreIDRAW. Tujuan kegiatan ini adalah untuk
mengukur sejauh mana pemahaman mitra dalam mengoperasikan aplikasi tersebut.
Berdasarkan sebaran angket dan evaluasi kegiatan pelatihan keterampilan desain grafis
menunjukkan 90% dari total peserta berhasil mendesain logo, cover, dan flayer serta
peserta dapat menerapkan lebih dari satu aplikasi dalam desain grafis. Selain itu, tim
pengabdian terlibat aktif dengan memberikan pertanyaan langsung kepada para mitra,
yang kemudian dijawab secara langsung oleh mereka. Pada tahap akhir evaluasi ini,
diperoleh informasi krusial terkait dampak konkret dari pelaksanaan kegiatan pengabdian.
Para mitra dengan tegas mengakui bahwa melalui kegiatan evaluasi ini, terjadi
peningkatan signifikan dalam keterampilan mereka dalam menciptakan desain grafis
menggunakan aplikasi CoreIDRAW. Ini menandakan bahwa kegiatan pengabdian tidak
hanya memberikan pemahaman teoritis, tetapi juga berdampak langsung pada kemampuan
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praktis mitra dalam mengoperasikan alat desain tersebut. Hasil ini sejalan dengan
pengabdian yang telah dilakukan oleh Tambunan et al., (2022) bahwa kegiatan pelatihan
dapat meningkatkan kemampuan mitra dalam menguasai aplikasi CorelDraw.

Pengabdian kepada masyarakat dengan judul peningkatan kemampuan desain
grafis siswa MTS Negeri 2 Magelang melalui pelatihan CorelDRAW dilakukan sebagai
wujud kepedulian untuk memberikan pemerataan pengetahuan mengenai penggunaan
teknologi bagi para siswa. Para mitra sangat antusias dalam mengikuti kegiatan, terbukti
semua peserta hadir pada semua pertemuan. Kegiatan pelatihan CoreIDRAW bagi mitra
menandakan sebuah langkah yang sangat positif dan relevan dalam mendukung
peningkatan kemampuan individu dalam dunia desain grafis. CorelDRAW, sebagai
perangkat lunak desain grafis yang populer dan digunakan secara luas di berbagai sektor
(Budiarta & Sila, 2022), memberikan landasan yang kuat untuk mengembangkan
kreativitas dan keahlian dalam menciptakan desain yang profesional.

Pelatihan yang telah dilaksanakan memberikan kesempatan kepada mitra untuk
mendalami penggunaan fitur-fitur CorelDRAW secara lebih mendalam. Fitur-fitur
tersebut mencakup berbagai macam instrumen Kkreatif, mulai dari penataan objek,
manipulasi teks, penggunaan palet warna, hingga penerapan efek visual. Konsep pelatihan
CorelIDRAW yang berfokus pada pemahaman mendalam terkait fitur-fitur perangkat lunak
tersebut dapat dihubungkan dengan prinsip-prinsip pembelajaran konstruktivis dan teori
kognitif (Ariandini & Hidayati, 2023). Dalam kerangka konstruktivisme, pembelajaran
dianggap sebagai sebuah proses aktif di mana peserta didik, atau dalam konteks ini, mitra,
membangun pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman langsung dan refleksi
(Saidah, 2014). Kegiatan pelatihan yang dilaksanakan berhasil menciptakan lingkungan di
mana mitra secara aktif terlibat dalam eksplorasi fitur-fitur CoreIDRAW. Melalui
pelatihan interaktif, mitra diberi kesempatan untuk menguji dan mendalami sendiri
instrumen kreatif seperti penataan objek, manipulasi teks, penggunaan palet warna, dan
penerapan efek visual. Pendekatan ini mencerminkan prinsip konstruktivisme di mana
peserta didik membangun pengetahuan mereka melalui pengalaman langsung.

Selama pelatihan, aspek praktis juga menjadi fokus utama. Mitra diajak untuk
terlibat dalam latihan-latihan langsung, proyek-proyek desain, dan tantangan-tantangan
kreatif. Hal ini tidak hanya memberikan pengalaman praktis yang berharga tetapi juga
membantu dalam mengembangkan intuisi artistik mereka. Keterampilan yang diperoleh
selama pelatihan ini bukan hanya sebatas penguasaan perangkat lunak, tetapi juga
mencakup kemampuan berpikir kreatif, memecahkan masalah, dan beradaptasi dengan
tren desain terkini. Dengan demikian, kegiatan pelatihan CorelDRAW bukan hanya
investasi dalam keterampilan teknis, tetapi juga dalam pembentukan mentalitas yang
berorientasi pada inovasi (Pritandhari & Wibawa, 2021).

Adanya peningkatan kemampuan desain grafis siswa merupakan hal yang sangat
relevan dan penting dalam era digital ini. Penguasaan keterampilan desain grafis tidak
hanya meningkatkan daya kreativitas siswa, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk
menghadapi tuntutan pekerjaan dan perkembangan teknologi di masa depan (Mugorobin
et al., 2024). Melalui pelatihan CorelDRAW, tim pengabdi dapat berbagi pengalaman dan
pengetahuan dengan siswa, memberikan wawasan tentang teknik-teknik desain yang
efektif, dan memperkenalkan mereka pada berbagai konsep desain grafis modern. Dengan
demikian, pelatihan ini bukan hanya sekadar kegiatan rutin, tetapi merupakan investasi
dalam pengembangan potensi kreatif dan teknis siswa (Azhari et al., 2020). Selain itu,
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kolaborasi antara mitra dan MTS Negeri 2 Magelang melalui kegiatan pelatihan ini dapat
menciptakan hubungan yang berkelanjutan. Mitra dapat menjadi sumber daya yang
berharga dalam mendukung program-program pendidikan di sekolah, membantu siswa
menggali minat mereka dalam bidang desain grafis, dan memberikan inspirasi untuk
mencapai prestasi lebih tinggi di masa depan. Kegiatan pelatihan CorelDRAW tidak
hanya berkontribusi pada peningkatan kemampuan siswa, tetapi juga membuka peluang
baru untuk pengembangan pendidikan dan kreativitas siswa MTS Negeri 2 Magelang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian ini dilakukan guna meningkatkan kemampuan Siswa MTS
Negeri 2 Magelang dalam desain grafis. Pengabdian kepada masyarakat ini diinisiasi
sebagai bentuk kepedulian perguruan tinggi untuk menjembatani kesenjangan
pengetahuan dalam bidang teknologi informasi, khususnya penguasaan aplikasi desain
grafis CoreIDRAW. Dari hasil penyebaran angket dan evaluasi kegiatan pelatihan
keterampilan desain grafis, terlihat bahwa 90% dari keseluruhan peserta berhasil membuat
desain logo, cover, dan flyer. Selain itu, peserta juga dapat mengaplikasikan lebih dari satu
aplikasi dalam proses desain grafis. Dengan demikian, mitra tidak hanya akan
mendapatkan keterampilan praktis dalam penggunaan aplikasi CoreIDRAW, tetapi juga
akan memahami manfaatnya dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolah dengan lebih
sistematis dan efisien, baik di lingkungan pendidikan maupun di masyarakat sekitar.
Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini telah berhasil mencapai tujuannya. Hasilnya
pengabdian menunjukkan bahwa para mitra tersebut berhasil menguasai penggunaan
CorelDRAW.

Saran

Untuk kegiatan pengabdian selanjutnya, beberapa saran yang dapat
dipertimbangkan adalah 1) Pemantapan Keterampilan, yaitu kegiatan pelatihan dengan
memberikan pemantapan keterampilan yang lebih mendalam pada penggunaan
CorelIDRAW. Fokus pada fitur-fitur lanjutan dan aplikasi praktis dalam situasi sehari-hari.
2) Pelatihan Keterampilan Tambahan, yaitu kegiatan pengabdian berupa pelatihan yang
berkaitan dengan keterampilan menggunakan aplikasi desain grafis lainnya seperti
Photoshop, Adobe ilustrator dan lain sebagainya.
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